
Capaian Pelayanan Rumah Sakit Daerah
di Kabupaten Nganjuk

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap
layanan RSD Nganjuk meningkat dari tahun
2023 ke 2024, namun masih pada nilai
dibawah 80%.

Cost Recovery Rate (CRR) adalah salah satu indikator kinerja keuangan yang
merupakan persentase perbandingan antara total pendapatan dibandingkan dengan
total biaya produksi yang dikeluarkan oleh rumah sakit.

CRR <100% menunjukkan total pendapatan rumah sakit lebih kecil daripada total biaya
produksi. Begitu sebaliknya, CRR yang memiliki nilai >100% menunjukkan total
pendapatan rumah sakit lebih besar daripada total biaya produksi.

Sumber: RSD Nganjuk & RSD Kertosono

Kabupaten Nganjuk memiliki 2 (dua) Rumah Sakit Daerah (RSD) yaitu RSD Nganjuk dan RSD
Kertosono. RSD Nganjuk merupakan rumah sakit tipe B yang memiliki akreditasi “Paripurna”,
sedangkan RSD Kertosono merupakan rumah sakit tipe C yang juga sudah memiliki akreditasi
“Paripurna”.
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Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap
layanan RSD  Kertosono meningkat dari tahun
2023 ke 2024, sudah mencapai >80% namun
masih dalam kategori “Baik”.
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Bed Occupancy Rate (BOR) adalah
persentase pemakaian tempat tidur di rumah
sakit pada periode waktu tertentu. BOR yang
tinggi menunjukkan efisiensi operasional
rumah sakit, serta dapat memaksimalkan
penerimaan pasien dan pendapatan.

Nett Dead Rate (NDR) adalah angka
kematian yang terjadi 48 jam setelah
dirawat, per 1000 pasien yang keluar dari
rumah sakit. NDR yang semakin rendah,
menunjukkan kualitas pelayanan kesehatan
yang semakin baik.

2023

Turn Over Internal (TOI) adalah rata-rata hari
dimana tempat tidur tidak ditempati dari
telah diisi ke saat terisi berikutnya. Semakin
besar nilai TOI, berarti semakin lama tempat
tidur kosong dan tidak produktif.


